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ABSTRACT

This study aims to test and analyze the effectiveness and efficiency of the QRIS non-cash payment
system in influencing student financial inclusion in the work area of Bank Indonesia Sibolga. This
research is a descriptive quantitative research by distributing questionnaires using a questionnaire via
google form as a data collection method. The sample in this study was 110 students in the working area
of Bank Indonesia Sibolga. The data analysis technique used the Warp PLS version 7.0 application.
The results showed an R-squared (R?) value of 0.152 or equal to 15.2%. This value means that the role
of effectiveness and efficiency contributed 15.2% to financial inclusion, while the remaining 84.8% of
financial inclusion was influenced by other exogenous variables that were not used in this study. The
hypothesis test shows that the effectiveness of the QRIS cashless payment system has a positive and
significant effect on student financial inclusion. Meanwhile, the efficiency of the QRIS cashless payment
system does not have a positive and significant effect on student financial inclusion.

Keywords: Effectiveness,; Efficiency; QRIS; Financial Inclusion.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis efektivitas dan efisiensi sistem
pembayaran non tunai QRIS dalam mempengaruhi inklusi keuangan mahasiswa di wilayah kerja Bank
Indonesia Sibolga. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan menyebarkan
kuesioner menggunakan kuesioner melalui google form sebagai metode pengumpulan data. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 110 mahasiswa di wilayah kerja Bank Indonesia Sibolga. Teknik analisis
data menggunakan aplikasi Warp PLS versi 7.0. Hasil penelitian menunjukkan nilai R-squared (R*
sebesar 0,152 atau sama dengan 15,2%. Nilai tersebut memiliki arti bahwa peran efektivitas dan
efisiensi memberikan kontribusi sebesar 15,2% pada inklusi keuangan, sedangkan sisanya sebesar
84,8% inklusi keuangan dipengaruhi oleh variabel eksogen lain yang tidak digunakan dalam penelitian
ini. Uji hipotesis menunjukkan bahwa efektivitas sistem pembayaran non tunai QRIS berpengaruh
positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan mahasiswa. Sedangkan efisiensi sistem pembayaran
non tunai QRIS tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan mahasiswa.

Kata Kunci: Efektivitas; Efisiensi; QRIS; Inklusi Keuangan.
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PENDAHULUAN

Otoritas Jasa Keuangan telah melakukan
Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan (SNLIK) pada tahun 2019,
didapatkan hasil pada tingkat inklusi
keuangan mencapai angka 76,19%. Angka
tersebut melebihi target yang ditetapkan
pemerintah sebesar 75%. Otoritas Jasa
Keuangan juga menyatakan bahwa angka
tersebut menunjukkan peningkatan cukup
signifikan dari survei sebelumnya yang
dilakukan pada tahun 2013 dan 2016. Pada
tahun 2013 mencapai angka 59,74% dan
2016 mencapai angka 67,8% (OJK, 2021).

:

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2019
Gambar 1. Indeks Inklusi Keuangan

Indeks inklusi keuangan di Indonesia di
2021 mencapai 83,6%, meningkat dari
angka indeks 2020 sebesar 81,4%. Inklusi
keuangan merupakan salah satu proses
terjaminnya  kemudahan akses dan
ketersediaan sistem keuangan formal oleh
seluruh sektor pelaku ekonomi. Inklusi
keuangan juga menyediakan jasa keuangan
seperti tabungan, asuransi, kredit dan
pembayaran pada tingkat harga yang
mampu dibayar oleh pelaku usaha, terutama
pada pelaku usaha berpendapatan rendah
(AH Munawar, A Rosyadi, & DA Rahmani,
22 C.E.; Asmara Sani, Satria Wicaksana, &
Ilmiah, 2019).

Bank Indonesia pada 1 Januari 2020
merilis QR Code yang dikenal dengan
QRIS  (Quick Response Indonesian
Standard). QRIS dikembangkan oleh
industri  sistem pembayaran bersama

dengan Bank Indonesia, tujuan QR Code
agar transaksi mudah, cepat dan aman.
Seluruh PJSP menggunakan QR Code
dalam hal transaksi pembayaran wajib
menerapkan  QRIS.  Quick Response
Indonesian Standard adalah standar QR
Code sistem pembayaran Indonesia yang
dikembangkan oleh Bank Indonesia dan
Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia
(ASPI) (Bank Indonesia, 2020).
Penggunaan QRIS dapat dilakukan pada
aplikasi pembayaran yang terinstal di
smartphone.

Merchant yang menyediakan berbagai
bentuk kode QR dari berbagai penerbit
ketika pelanggan ingin bertransaksi non
tunai kebingungan akan menggunakan QR
Code yang mana, hal tersebut yang
melatarbelakangi  munculnya  QRIS.
(ANTARA, 2021) merilis bahwa pedagang
atau merchant yang menggunakan QRIS di
wilayah kerja Bank Indonesia Sibolga
mencapai angka 22.697 tahun 2020. Jumlah
tersebut tentunya tersebar di beberapa
wilayah kerja Bank Indonesia Sibolga yang
terdiri 16 kabupaten kota. Tidak hanya pada
merchant saja, Bank Indonesia Sibolga juga
melakukan sosialisasi oleh mahasiswa dan
mengenalkan QRIS (Quick Response
Indonesian  Standard). Bapak  Satria
Pramandika (Perwakilan KPW Bank
Indonesia Sibolga) juga menyampaikan
sosialisasi tersebut menjadi tugas dan
kewajiban  Bank  Indonesia  dalam
mengedukasi masyarakat, terutama
mahasiswa sebagai lapisan intelektual dari
masyarakat Indonesia (Siregar, 2022).

Implementasi QRIS di Indonesia tidak
hanya berlaku pada para pedagang yang
sudah memiliki skala usaha, mahasiswa
juga berperan sebagai pengguna metode
pembayaran QRIS. Mahasiswa sebagai
pengguna tidak perlu membawa dompet
untuk melakukan transaksi, cukup dengan
smartphone  dan  jaringan  internet
mahasiswa dapat melakukan transaksi, serta
tidak perlu ribet untuk melakukan
pembayaran  saat membeli  barang,
makanan, dan kebutuhan lainnya karena
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cukup dengan menggunakan satu sistem
pembayaran yakni QR Code Indonesian
Standard (QRIS) (Azzahroo &
Estiningrum, 2021).

Bagaimanapun juga efektivitas sistem
pembayaran merupakan daya tarik bagi
para pengguna atau pelanggan. Efektivitas
merupakan unsur pokok untuk mencapai
tujuan atau sasaran yang ditentukan di
dalam suatu organisasi. Suatu organisasi
dikatakan efektif ketika tercapainya tujuan
ataupun sasaran yang ditentukan (Rosalina,
2012). Kemudian (Mahmudi, 2015)
mendefinisikan efektivitas sebagai
hubungan antara output dengan kontribusi
yang besar terhadap pencapaian tujuan,
maka  menghasilkan  program  atau
organisasi yang efektif. Adapun 3 indikator
efektivitas  yaitu pencapaian  tujuan,
integrasi, adaptasi (Dewi, Kuncoro, &
Mahendradi, 2018).

Selain itu efisiensi suatu program juga
sangat  diperlukan, karena efisiensi
merupakan perbandingan antara
pengeluaran  dan  pemasukan  yang
dihubungkan dengan standar kinerja atau
tujuan yang telah ditetapkan (Ardilla &
Putri, 2015). Efisiensi dapat dinilai dari
input untuk mendapatkan hasil yang
maksimal dari kegiatan yang dilakukan.
(Feriyana, 2019) mengartikan efisiensi
merupakan suatu ukuran dalam
membandingkan rencana penggunaan yang
direalisasikan atau penggunaan yang
sebenarnya.

Adapun indikator dari efisiensi yaitu
cepat, akurat, murah dan mudah (Suranto,
2005). Penelitian (Amalia et al., 2017)
menyatakan bahwa terdapat implikasi atau
pengaruh efektivitas dan efisiensi sistem
layanan keuangan digital.

Peneliti tertarik ingin melakukan riset
mengenai efektivitas dan efisiensi sistem
pembayaran non tunai QRIS di wilayah
kerja Bank Indonesia Sibolga. Karena
efektivitas dan  efisiensi sama-sama
memiliki tujuan atau target sesuai yang
diharapkan, begitu pula dengan QRIS yang
bertujuan memudahkan seseorang dalam
hal transaksi pembayaran. Berdasarkan
keterangan di atas memunculkan hipotesis
penelitian sebagai berikut:

H1 : Efektivitas sistem pembayaran non
tunai QRIS berpengaruh positif dan
signifikan terhadap inklusi keuangan
mahasiswa

H2 : Efisiensi sistem pembayaran non tunai
QRIS berpengaruh positif dan
signifikan terhadap inklusi keuangan
mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan
kuantitatif deskriptif, dimana data yang
dilampirkan berupa angka, perhitungan
hasilnya dengan metode statistik. Variabel
yang digunakan yaitu, variabel independen
(Efektivitas dan  Efisiensi), variabel
dependen yaitu Inklusi Keuangan. Dapat
dilihat pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Variabel, Indikator dan Sumber

No Variabel Indikator Sumber

1 Efektivitas (X1) Pencapaian tujuan (Dewi et al,
Integrasi 2018)
Adaptasi
Cepat (Suranto, 2005)
Akurat
Murah
Mudah
Akses (Segara, 2017)
Ketersediaan produk dan
layanan jasa keuangan
3. Penggunaan produk dan

layanan jasa keuangan

4. Kualitas

2 | Efisiensi (X2)

3 | Inklusi Keuangan
(Y)

D=l W =W =
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Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa di wilayah kerja Bank Indonesia
Sibolga yang terdiri dari 16 kabupaten dan
kota. Kabupaten yaitu Tapanuli Utara,
Tapanuli Tengah, Toba, Samosir, Hubang
Hasundutan, Tapanuli Selatan, Mandailing
Natal, Padang Lawas, Padang Lawas Utara,
Nias, Nias Selatan, Nias Utara dan Nias
Barat. Adapun kota yang masuk wilayah
kerja bank Indonesia Sibolga yaitu kota
Padangsidimpuan, = Gunungsitoli ~ dan
Sibolga. Untuk menentukan sampel penulis
menggunakan metode sepuluh di kali
jumlah terbesar indikator formatif yang
digunakan untuk mengukur satu konstruk
(Hair, J. F., Hult, G. T. M., Ringle, C. M.,
& Sarstedt, 2017). Sehingga peneliti
menghitung sampel penelitian ini sebesar
10 X 11 =110 sampel. Jumlah sampel pada
penelitian sebanyak 110  responden.
Responden yang dipilih merupakan
mahasiswa di wilayah kerja Bank Indonesia
Sibolga. Sampel mahasiswa yang menjadi
objek  penelitian  memiliki  kriteria
diantaranya: 1. Mahasiswa aktif yang
berada di wilayah kerja Bank Indonesia
Sibolga, 2. Mahasiswa yang mengetahui
sistem pembayaran non tunai QRIS.

Untuk teknik pengambilan sampel
menggunakan accidental sampling yaitu,
pengambilan sampel yang tidak disengaja
yang dimana setiap bertemu dengan
seseorang yang ditemui cocok dapat
menjadi sumber informasi penelitian.
Instrumen menggunakan kuesioner dengan
Skala Likert.

Tabel 2. Skala Likert

Penentuan Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Kurang Setuju (KS) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Analisis penelitian ini menggunakan
Warp PLS versi 7.0. PLS alat analisis yang
digunakan peneliti untuk mendapatkan nilai
variabel laten tujuannya memprediksi
hubungan variabel independen terhadap
variabel dependen. Tahapan Analisa pada
PLS yaitu, Outer Model, Inner Model dan
Pengujian Hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Responden

a. Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasar
jenis kelamin dapat dijelaskan pada
gambar berikut:

61%

m Laki-Laki Perempuan

Gambar 2. Jenis Kelamin Responden

Dapat dilihat dari Gambar 2 di atas,
dimana jenis kelamin responden dibagi
menjadi  dua, yaitu laki-laki dan
perempuan. Responden yang berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 39% dengan
jumlah total 43 orang. Kemudian
responden yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 61% dengan
jumlah  total 67 orang. Dapat
disimpulkan bahwa responden dalam
penelitian  ini  didominasi  oleh
perempuan dari pada laki-laki dengan
total perempuan berjumlah 67 responden
dan persentase 61%.
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b. Kabupaten/Kota Domisili Responden

Analisis responden  berdasar Evaluasi Model Pengukuran (Quter
kabupaten/ kota domisili responden model)
sebagai berikut: Evaluasi model pengukuran dilakukan

untuk menilai validitas dan reliabilitas

Tabel 3. K ten/Kota Domisili . . _
abel 3. Kabupaten/Kota Domisili model dari penelitian yang dilakukan

Responden o L

P dengan convergent validity, discriminant

Kabupaten/ Kota Jumlah Persentase validity dan composite reliability.
- 5

Kota. Padangsldlmpuan 34 31% a. Convergent Validity
Kab. Tapanuli Selatan 33 30% P .. " lidit
Kab. Mandailing Natal 13 12% ) cngujian convergel,/l . vakidity
Kab. Padang Lawas Utara 11 10% dlgpnakaq dalam penelitian l.mmk
Kab. Tapanuli Tengah 9 8 % validasi indikator terhadap variabel.
Kota Sibolga 5 4,5% Convergent validity dapat dilihat melalui
Kab. Padang Lawas 4 4% nilai loading factor, dimana dikatakan
Kab. Nias 1 0,5% diterima jika nilai loading factor di atas
Total 110 100%

0,7. Akan tetapi jika nilai loading factor

Sumber: Data Diolah (2022) di bawah 0,7 akan dihapus jika dapat

Dapat dilihat pada Tabel 3 di atas,
responden  berdomisili di  Kota
Padangsidimpuan mendominasi
penelitian sebanyak 34 orang responden
dengan  persentase = 31%. Kedua
responden Kabupaten Tapanuli Selatan
sebanyak 33 orang dengan persentase
30%. Ketiga Kabupaten Mandailing
Natal sebanyak 13 orang dengan
persentase 12%. Keempat kabupaten
Padang Lawas Utara sebanyak 11 orang
dengan persentase 10%. Kelima
Kabupaten Tapanuli Tengah sebanyak 9
orang dengan persentase 8%. Keenam
Kota Sibolga sebanyak 5 orang dengan
persentase 4,5%. Ketujuh Kabupaten
Padang Lawas sebanyak 4 orang dengan

meningkatkan nilai AVE, dimana nilai
pada AVE harus di atas 0,5. Hasil
pengujian Convergent validity dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.
Berdasarkan hasil wuji di atas

terdapat nilai Jloading konstruk yang
tidak sesuai dengan syarat convergent
validity yaitu di bawah 0,7 maka
dikatakan tidak lolos uji. Maka dari itu
perlu dilakukan penghapusan pada
indikator tersebut. Indikator yang
dihapus yaitu variabel Efisiensi (X>)
pada indikator 2 (X2.2) dan variabel
inklusi keuangan (Y) pada indikator 3
(Y.3).

Tabel 5. Hasil Uji Convergent

Validity Setelah Direduksi

persentase 4%. Terakhir Kabupaten Nias Variabel | Kode | Loadings | AVE | Keterangan
sebanyak 1 orang dengan persentase Efektivitas | X1.1 | 0.839 Valid
0.5% (X)) | X1.2| 0866 |[0.706 | Valid
’ ) . . . 7. X1.3 0.815 Valid
Tabel 4. Hasil Uji Convergent Validity Efisionsi 1321 1 0974 Valid
Variabel Kode Loadings AVE Keterangan (X2) X2.3 0.993 0.817 Valid
Efektivitas ~ X1.1 0.839 Valid X2.4 0.990 Valid
(Xy) X1.2 0.866 0.706 Valid Inklusi Y.1 0.790 Valid
X1.3 0.815 Valid Keuangan | Y.2 0.853 0.586 Valid
Efisiensi ~ X2.1 0.954 Valid YY) Y4 | 0.749 Valid
(X2) X2.2 0.663 Tidak Valid Sumber: Hasil Olahan Warp PLS 7.0 (2022)
X2.3 0.975 0.972 Valid
X2.4 0.973 Valid Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan
Inklusi Y.1 0.775 Valid bahwa seluruh indikator memenuhi
Keuangan Y. 0.819 _ Valid syarat validitas konvergen dimana nilai
) Y3 0670 0.676  Tidak Valid loading konstruknya lebih dari 0,7 dan
Y4 0791 Valid g Y ’

Sumber: Hasil Olahan Warp PLS 7.0 (2022)
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nilai AVE lebih besar daripada konstruk
lainnya.

b. Discriminant Validity
Pengujian  discriminant  validity
pada variabel efektivitas (X1), efisiensi
(X2) dan inklusi keuangan (Y) dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 6. Hasil Uji Discriminant Validity

Variabel X1 X2 Y
Efektivitas (X1)  (0.840)  0.352 0.300
Efisiensi (X2) 0352 (0.986) 0.099
Inklusi 0.300 0.099  (0.822)
Keuangan (Y)

Sumber: Hasil Olahan Warp PLS 7.0 (2022)

Hasil uji discriminant validity di
atas menunjukkan setiap variabel
terpenuhi, hal ini ditunjukkan pada akar
kuadrat AVE lebih besar dari koefisien
korelasi antar konstruk pada tiap kolom.

c. Composite Reliability
Reliabilitas  instrumen  dalam
penelitian ini dapat dilihat pada dua
kriteria yaitu nilai composite reliability

alpha sudah memenubhi syarat yaitu lebih
besar dari 0,5 (> 0,5). Berdasarkan hasil
uji convergent validity, discriminant
validity dan composite reliability di atas,
maka model pengukuran ini sudah
memenuhi kriteria dan dapat digunakan
dalam penelitian.

Evaluasi Model Struktural (Inner model)
Evaluasi model struktural (inner model)

dalam penelitian meliputi uji kecocokan

model (model fit), path coefficient dan R-

Squared (R?).

a. Uji Kecocokan Model (Model Fit)

Indikator yang mewakili kelayakan

model dapat dilihat pada average path
coefficient (APC), average R-Squared
(ARS) dan average variance inflation
factor (AVIF). Indikator dikatakan
diterima atau terpenuhi jika P-values
dari APC dan ARS lebih kecil dari 0,05
(< 0,05) dan AVIF lebih kecil dari 5
(<5). Hasil uji kecocokan model (model
fit) dapat dilihat pada tabel di bawah.

Tabel 8. Hasil Uji Kecocokan Model

) } (Model Fit)
dan, cronbach’s alph'a untuk setiap Indikator Koefisien P- Kriteria Keterangan
variabel. Suatu variabel dikatakan values
reliabel jika nilai composite reliability APC 0212  0.005  <0.05 Diterima
dan cronbach’s alpha lebih besar dari ARS 0.152  0.025  <0.05 Diterima
AVIF 1.099 <5 Diterima

0,7 (> 0,7). Hasil pengujian composite
reliability dan cronbach’s alpha dapat
dilihat pada tabel di bawah.

Tabel 7. Hasil Uji Composite

Sumber: Hasil Olahan Warp PLS 7.0 (2022)

Berdasarkan uji kecocokan model di
atas menunjukkan nilai APC 0,212 dan

Reliability P-values sebesar 0,005, nilai ARS 0,152
Variabel | Composite | Cronbach’s | Keterangan dan P-values sebesar 0,025, kemudian
| Reliability | Alpha : nilai AVIF sebesar 1,099. Dari data di
Efekthwtas 0.878 0.791 Reliabel atas  disimpulkan bahwa  model
Efgsig’lsi 0.946 0918 Reliabel dikatakan fit karena} nilai ‘P-val‘ues pada
(X2) APC dan ARS lebih kecil dari 0,05 (<
Inklusi 0.849 0.763 Reliabel 0,05) dan AVIF lebih kecil dari 5 (<5)
Kelz%gan artinya diterima.

Sumber: Hasil Olahan Warp PLS 7.0 (2022)

Berdasarkan tabel di atas nilai
composite reliability setiap variabel
sudah memenuhi syarat yaitu lebih besar
dari 0,7 (> 0,7) dan nilai cronbach’s

b. Uji Analisis R-squared (R?) dan Q-
squared

Analisis R-squared (R?) digunakan

untuk menjelaskan pengaruh variabel

laten eksogen terhadap variabel endogen

apakah  memiliki pengaruh  yang
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substantive. ~ Kemudian  Q-squared
digunakan sebagai penilaian prediktif
dari sekumpulan variabel laten pada
variabel criterion. Nilai Q-squared harus
lebih dari 0 (>0) agar model dikatakan
memiliki relevansi prediktif. Hasil uji
Analisis R-squared (R?) dan Q-squared
dapat dilihat pada tabel di bawah.

Tabel 9. Hasil Uji Analisis R-squared (R?)
dan Q-squared

Indikator Y (Inklusi Keuangan)
R-squared (R?) 0.152
O-squared 0,151

Sumber: Hasil Olahan Warp PLS 7.0 (2022)

Dari tabel di atas menunjukkan nilai
R-squared (R? sebesar 0,152 atau sama
dengan 15,2%. Nilai tersebut memiliki
arti bahwa peran efektivitas dan efisiensi
memberikan kontribusi sebesar 15,2%
pada inklusi keuangan. Sedangkan
sisanya sebesar 84,8% inklusi keuangan
dipengaruhi oleh variabel eksogen lain
yang tidak digunakan dalam penelitian
ini. Nilai Q-squared untuk variabel
keputusan membayar zakat sebesar
0,151 artinya lebih dari 0 (>0), maka
dapat diartikan model tersebut memiliki
relevansi prediktif dari variabel eksogen
ke variabel endogen.

Uji Hipotesis

Hipotesis yang diajukan peneliti untuk
melihat hubungan masing-masing konstruk
antara lain sebagai berikut:

Sumber: Hasil Olahan Warp PLS 7.0 (2022)

Gambar 3. Hasil Uji Korelasi Antar
Konstruk

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
melihat hasil korelasi antar konstruk diukur

pada path Coefficients dan signifikansi.
Tingkat signifikansi yang digunakan oleh
peneliti dalam penelitian ini sebesar 5%
atau (0,05). Hasil pengujian hipotesis
penelitian ini dapat dilihat pada tabel di
bawah.

Tabel 10. Hasil Uji Path Coefficients
Path Coefficients

X1 X2
Y | 0.308 -0.019
P-values
X1 X2
Y | <0.001 0.422

Sumber: Hasil Olahan Warp PLS 7.0 (2022)

a. Pengaruh Efektivitas Sistem
Pembayaran Non Tunai QRIS Terhadap
Inklusi Keuangan Mahasiswa

Berdasarkan hasil pengujian di atas
menunjukkan nilai path Coefficients
pada variabel efektivitas sebesar 0,308
dan nilai P-values <0,001 di bawah 0,05
(< 0,05). Berdasarkan nilai tersebut
dapat disimpulkan bahwa HI yang
menyatakan bahwa efektivitas sistem
pembayaran non tunai QRIS
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inklusi keuangan mahasiswa
diterima.

b. Pengaruh Efisiensi Sistem Pembayaran
Non Tunai QRIS Terhadap Inklusi
Keuangan Mahasiswa

Hasil pengujian di atas diketahui nilai
path Coefficients pada variabel efisiensi
sebesar -0,019 dan P-values 0,422 di atas
0,05 (> 0,05). Berdasarkan nilai tersebut
dapat disimpulkan bahwa H2 yang
menyatakan bahwa efisiensi sistem
pembayaran non tunai QRIS
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inklusi keuangan mahasiswa
ditolak.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil dan pembahasan yang berkaitan
dengan hasil pengujian hipotesis akan
dijelaskan secara lebih jelas dan terperinci.
Adapun pembahasan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
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Pengaruh Efektivitas Sistem
Pembayaran Non Tunai QRIS Terhadap
Inklusi Keuangan Mahasiswa

Berdasarkan hasil pengujian di atas
menunjukkan bahwa efektivitas sistem
pembayaran non tunai QRIS berpengaruh
positif dan signifikan terhadap inklusi
keuangan mahasiswa. Hal tersebut didapat
pada nilai path Coefficients pada variabel
efektivitas sebesar 0,308 dan nilai P-values
<0,001 di bawah 0,05 (< 0,05). Jadi dapat
disimpulkan mahasiswa di wilayah kerja
Bank Indonesia Sibolga berjumlah 110
responden mahasiswa berpendapat, jika
sistem pembayaran non tunai QRIS
dianggap efektif dalam memengaruhi
inklusi keuangan mahasiswa.

Inklusi keuangan merupakan salah satu
proses terjaminnya kemudahan akses dan
ketersediaan sistem keuangan formal oleh
seluruh sektor pelaku ekonomi. Sistem
keuangan non tunai Quick Response
Indonesian Standard adalah standar adalah
QR Code sistem pembayaran Indonesia
yang dikembangkan oleh Bank Indonesia
dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia
(ASPI) (Bank Indonesia, 2020). Mahasiswa
memiliki pengetahuan yang baik pada
sistem pembayaran non tunai QRIS
tentunya akan mendorong mahasiswa
tersebut menggunakan QRIS (Lisniawati,
2021). QRIS dianggap efektif karena proses
pembayaran mudah, cepat, murah aman dan
handal yang bertolak pada aspek
transparansi dalam bertransaksi (Rizeki,
2022).

Pengaruh Efisiensi Sistem Pembayaran
Non Tunai QRIS Terhadap Inklusi
Keuangan Mahasiswa

Berdasarkan hasil pengujian diatas
didapatkan ~ bahwa  efisiensi  sistem
pembayaran non tunai QRIS tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
inklusi keuangan mahasiswa. Dapat dilihat
pada nilai path Coefficients pada variabel
efisiensi sebesar -0,019 dan P-values 0,422
di atas 0,05 (> 0,05). Dapat disimpulkan
efisiensi sistem pembayaran non tunai

QRIS tidak mendorong mahasiswa untuk
yakin  menggunakan QRIS  untuk
bertransaksi keuangan dalam kegiatan
sehari-hari.

Efisiensi dapat dikatakan sebagai
perbandingan antara pengeluaran dan
pemasukan yang dihubungkan dengan
standar kinerja atau tujuan yang telah
ditetapkan (Ardilla & Putri, 2015). Efisiensi
dapat dinilai dari input untuk mendapatkan
hasil yang maksimal dari kegiatan yang
dilakukan. Mahasiswa yang tidak yakin
dalam penggunaan sistem pembayaran non
tunai QRIS akan berpengaruh pada inklusi
keuangan.  Faktanya masih  banyak
mahasiswa yang belum yakin untuk dapat
mengoperasikan berbagai fitur pembayaran
digital dengan menggunakan QRIS
(Azzahroo & Estiningrum, 2021). Seperti
Fitriah & Ichwanudin (2020) dalam hasil
penelitiannya menyatakan bahwa tidak
adanya keyakinan individu akan berdampak
pada inklusi keuangan.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
efektivitas dan efisiensi sistem pembayaran
non tunai QRIS berpengaruh inklusi
keuangan mahasiswa di wilayah kerja Bank
Indonesia Sibolga. Pada hasil penelitian
dapat disimpulkan variabel efektivitas
sistem pembayaran non tunai QRIS
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
inklusi keuangan mahasiswa di wilayah
kerja Bank Indonesia Sibolga. Sedangkan
efisiensi sistem pembayaran non tunai
QRIS tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap inklusi keuangan
mahasiswa di wilayah kerja Bank Indonesia
Sibolga.

Penelitian ini dapat dimanfaatkan
menjadi sumber informasi dan referensi
bagi Bank Indonesia. Bank Indonesia
diharapkan dapat meningkatkan dan
mempertahankan  faktor yang dapat
mempengaruhi inklusi keuangan.
Kemudian memperhatikan faktor yang
menjadi penghambat dalam pengembangan
sistem pembayaran non tunai QRIS. Bank
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Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran
Indonesia (ASPI) harus mengoptimalkan
dalam mendukung implementasi QRIS
sebagai inovasi dalam sistem pembayaran
untuk meningkatkan inklusi keuangan.
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